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ABSTRACT 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu aplikasi pupuk NPK Phonska 
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung pulut (Zea mays ceratina L.). Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yaitu 
pupuk yang terdiri dari 6 taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali 
ulangan (kelompok), jadi diperoleh 24 plot. Setiap plot terdapat 4 tanaman, 3 tanaman diantaranya 
dijadikan sebagai tanaman sampel. Adapun perlakuan waktu aplikasi NPK Phonska sebagai 
berikut: W0 = Pemberian NPK Phonska pada saat tanam, Wl  = Pemberian NPK Phonska 3 hari 
setelah tanam, W2 = Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam, W3 = Pemberian NPK 
Phonska 10 hari setelah tanam, W4 = Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam, W5 = 
Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam.  Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: Perlakuan pemberian perlakuan waktu aplikasi pupuk 
NPK Phonska tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jagung pulut (Zea 
mays ceratina L.). Rerata tinggi tanaman jagung manis tertinggi terdapat pada perlakuan W0 
(Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) yaitu 188,47 cm, sedangkan rerata tertinggi umur 
berbunga, berat tongkol dengan kelobot, berat tongkol tanpa kelobot, dan jumlah baris biji terdapat 
pada perlakuan W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) yaitu umur berbunga 43,25 
hari, berat tongkol dengan kelobot 349,06 gram/tanaman, berat tongkol tanpa kelobot 254,08 
gram/tanaman, dan jumlah baris biji 11,41 baris. 
 
Kata Kunci : NPK Phonska, Pertumbuhan, Produksi, Jagung Pulut. 
 
 
EFFECT OF APPLICATION TIME OF PHONSKA NPK ON THE GROWTH AND PRODUCTION 





The purpose of this study is to find the time phonska npk fertilizer applications for growth and the 
production of corn birdlime ( zea mays ceratina l . ) .The design used in this research are thoughts 
of random groups ( shelf ) non factorials the fertilizer consisting of 6 standard treatment .As many 
as 4 times masing-masing treatment repeated tests ( ) group , so obtained 24 plot .Each plot there 
are 4 plant , 3 plants are used as plant sample .As for treatment time application npk phonska as 
follows the: w0 = npk phonska at the time of transplanting , wl = of npk phonska 3 days after 
planting , the w2 = npk phonska 7 days after planting , the w3 = npk phonska 10 days after 
planting , the w4 = npk phonska 14 days after planting , the w5 = npk phonska 17 days after 
planting . Based on research has been done so in short the: treatment has been the time the 
application of fertilizer npk phonska no real bearing on the growth and production of corn 
birdlime ( zea mays ceratina l. ).Your mean higher plants sweet corn is highest in the provision of 
treatment w0 ( npk phonska at the time namely planting ) 188,47 cm, while your mean age, 
highest flowering heavy boulders with kelobot, heavy boulders without kelobot, and the number 
of lines were found in seeds treatment w2 ( granting npk phonska 7 days after that is six flowering 
plant ) 43,25, day heavy boulders with kelobot 349,06 gram /, plants heavy boulders without 
kelobot 254,08 gram /, plants and the number of lines seeds 11,41.  
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 Jagung (Zea mays L.) sampai saat ini 
masih merupakan komoditi strategis kedua 
setelah padi karena jagung merupakan salah 
satu komoditi serealia yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi.  Peranan jagung selain 
sebagai pangan (food) dan pakan (feed), 
sekarang banyak digunakan sebagai bahan 
baku energi (fuel) serta bahan baku industri 
lainnya yang kebutuhannya setiap tahun terus 
mengalami peningkatan (Hermanto et al, 2009). 
 Jagung pulut (Zea mays ceratina 
Kulesh) merupakan salah satu jenis jagung 
yang memiliki karakter spesial yaitu pati dalam 
bentuk 100% amilopektin memiliki rasa manis, 
pulen, dan penampilan menarik yang tidak 
dimiliki jagung lain sehingga banyak digemari 
oleh masyarakat. Namun jagung pulut kurang 
populer, khususnya di masyarakat kota karena 
kurang dipromosikan dan belum mendapat 
perhatian sungguh-sungguh untuk 
dikembangkan. Hal ini dapat mengakibatkan 
hilangnya sumber plasma nutfah jagung pulut 
khususnya yang berasal dari daerah Bolaang 
Mongondow (Mahendradatta dan Tawali, 
2008). 
 Kabupaten Kuantan Singingi 
merupakan daerah yang cukup berpotensi 
didalam pembudidaya tanaman jagung pulut, 
namun kebanyakan petani kurang memahami 
cara budidaya tanaman jagung pulut yang baik 
dan benar, karena tanaman jagung pulut 
merupakan komoditi yang termasuk belum 
dikenal secara luas oleh masyarakat di Kuantan 
Singingi. Hal ini dapat dilihat dari produksi 
jagung pulut di Kabupaten Kuantan Singingi 
secara detail datanya tidak ada, baik yang ada 
di Dinas Tanaman Pangan maupun Badan 
Pusat Statistik. 
 Peningkatan produksi jagung pulut di 
Kuantan Singingi harus ditingkatkan  
penerapan teknologi budidaya tanaman jagung, 
salah satunya adalah teknologi pemupukan 
(Soemantri dan Tohari, 2001). Kondisi lahan 
yang semakin lama semakin sempit, memaksa 
manusia untuk memanfaatkan tanah yang 
kurang subur dalam bidang pertanian, 
khususnya lahan pertanian.  
 Upaya-upaya yang dapat dilakukan 
untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah 
dengan penambahan bahan organik. 
Penggunaan pupuk organik, terutama dapat 
memperbaiki struktur tanah dengan 
menyediakan ruang pada tanah untuk udara 
dan air. Ruangan dalam tanah yang berisi 
udara akan mendukung pertumbuhan bakteri 
aerob yang berada di akar. Sementara air yang 
tersimpan di dalam ruang tanah menjadi 
persediaan yang sangat berharga bagi 
tanaman. Disamping itu, untuk memaksimalkan 
hasil produksi selain adanya pemberian pupuk 
organik diperlukan juga penambahan pupuk 
anorganik salah satunya yaitu pupuk NPK 
Phonska. 
 Pupuk yang bisa dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produksi jagung pulut adalah 
pupuk NPK Phonska. Pupuk phonska adalah 
pupuk majemuk yang mengandung unsur N, P, 
K. mudah larut dalam air dan dapat 
meningkatkan produksi dan kualitas panen, 
memacu pertumbuhan akar, pembentukan 
bunga, mempercepat panen, menjadikan 
batang kuat dan dapat mengurangi resiko 
rebah, memperbesar ukuran buah dan biji-
bijian. Dengan pemberian pupuk phonska pada 
tanaman jagung memerlukan450 kg/ha 
(Hasibuan, 2006) 
Menurut Penelitian Asmin dan Dahya 
(2011) menyatakan bahwa pemupukan dengan 
NPK Phonska pada tanaman jagung 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
tinggi letak tongkol, panjang tongkol dan hasil 
jagung. Pemupukan 300 kg NPK Phonska/ha 
mempunyai hasil dan komponen hasil yang 
tertinggi yaitu tinggi tanaman 185,51 cm dan 
letak tongkol 82,76 cm, panjang tongkol 14,26 
cm, dan hasil 7,33 t/ha.  
Menurut penelitian Asmaningsi (2015) 
menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 
Phonska secara tunggal terhadap tanaman 
jagung manis memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap parameter pengamatan tinggi 
tanaman (187,43), umur berbunga (52,08 HST), 
dan berat tongkol dengan kelobot (304,39 
gram) dengan perlakuan terbaik yaitu 11,2 
gram/tanaman. 
Kebutuhan tanaman akan unsur hara 
berbeda-beda selama pertumbuhan dan 
perkembangannya. Proses pengambilan atau 
penyerapan hara tertentu juga berbeda dengan 
waktu aplikasi yang berbeda dan dalam jumlah 
yang berbeda pula. Itu sebabnya pemberian 
pupuk dengan interval waktu yang terlalu sering 
dapat menyebabkan konsumsi mewah, 
sehingga menyebabkan pemborosan pupuk. 
Sebaliknya, bila interval pemupukan terlalu 
jarang dapat menyebabkan kebutuhan hara 
tanaman kurang terpenuhi.  
 Prinsipnya pemupukan melalui harus 
memperhatikan waktu aplikasi yang tepat. 
Pratiwi (2011), menyebutkan bahwa 
pemupukan harus dilakukan berulang-ulang 
karena serapan hara yang terbatas. Oleh sebab 
itu dalam aplikasi perlu diperhatikan 
konsentrasi dan interval waktu pemberian agar 
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lebih efisien. Soetejo dan Kartasapoetra (1988) 
dalam Jumini et al., (2012) menambahkan 
bahwa waktu aplikasi juga menentukan 
pertumbuhan tanaman. Berbedanya waktu 
aplikasi akan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap pertumbuhan tanaman.  
              
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Lahan Kelompok Tani Beken Jaya Desa Benai 
Kecil Kecamatan Benai,  Kabupaten Kuantan 
Singingi. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 
bulan mulai dari Bulan Januari 2020 sampai 
bulan April 2020.  
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah benih jagung pulut Varietas 
Kumala F1, pupuk NPK Phonska, pupuk 
kotoran ayam, dan bahan lain yang 
mendukung penelitian ini. Adapun alat-alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
cangkul, handspayer, timbangan, papan, 
paku, meteran, ember, tali plastik, kamera 
dan alat-alat lain yang mendukung penelitian ini. 
 Rancangan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Non Faktorial yaitu pupuk 
yang terdiri dari 6 taraf perlakuan. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali 
ulangan (kelompok), jadi diperoleh 24 plot. 
Setiap plot terdapat 4 tanaman, 3 tanaman 
diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel. 
Jumlah tanaman keseluruhan adalah 96 
tanaman.  
Adapun perlakuan waktu aplikasi NPK Phonska 
sebagai berikut: 
W0  = Pemberian NPK Phonska pada saat 
tanam 
Wl   =  Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah 
tanam 
W2  =  Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah 
tanam 
W3  = Pemberian NPK Phonska 10 hari 
setelah tanam 
W4  = Pemberian NPK Phonska 14 hari 
setelah tanam 
W5  = Pemberian NPK Phonska 17 hari 
setelah tanam 
  
 Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman (cm), umur muncul bunga (hari), Berat 
Tongkol dengan Kelobot (gram/tanaman), Berat 
tongkol tanpa kelobot (gram/tanaman) dan 
jumlah baris biji (baris) 
 Analisis data dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 
Faktorial dengan model analisis datanya yaitu : 
Y ij = µ + Hi + Kj + Ɛij 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi tanaman (cm)  
  Data hasil pengamatan terhadap 
parameter tinggi tanaman setelah dilakukan 
analisis sidik ragamnya menunjukkan bahwa 
perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK Phonska 
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman jagung pulut (Zea mays ceratina L.). 
Hal analisis data dapat dilihat pada Tabel 1  
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) jagung pulut (Zea mays ceratina L.) dengan perlakuan 
waktu aplikasi pupuk NPK Phonska  
Perlakuan (W) Rerata  (cm) 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) 188,47 
W1 (Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah tanam) 185,16 
W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) 184,68 
W3 (Pemberian NPK Phonska 10 hari setelah tanam) 174,21 
W4 (Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam) 178,26 
W5 (Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam) 170,08 
KK = 10,68 % 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada 
masing-masing perlakuan tidak berpengaruh 
nyata, dimana rerata tinggi tanaman jagung 
pulut pada penelitian ini yaitu 170,08 – 188,47 
cm. Hasil rerata tinggi tanaman jagung pulut ini 
belum mencapai tinggi tanaman jagung pulut 
yang terdapat pada  deskripsi tanaman 
(Lampiran 3) yaitu: 220 – 250 cm. Belum 
terlihatnya perbedaan tinggi tanaman dari 
masing-masing perlakuan, hal ini menunjukkan 
bahwa pada saat pertumbuhan vegetatif,   
kebutuhan hara bagi tanaman yang diberikan 
melalui pemupukan NPK Phonska belum 
terserap secara sempurna, sehingga 
pertumbuhan vegetatif yaitu tinggi tanaman 
tidak mencapai optimal. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Novizan (2002), bahwa pertumbuhan 
tanaman tidak selalu memberikan respon yang 
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baik terhadap pemberian nutrisi tamabahan 
melalui pemberian pupuk majemuk NPK seperti 
pada masa pertumbuhan vegetatif. 
 Pemberian perlakuan waktu pemberian 
pupuk NPK Phonska yang menghasilkan hasil 
rerata tinggi tanaman yang paling tinggi yaitu 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat 
tanam) yaitu tinggi tanaman 188,47 cm, diikuti 
oleh perlakuan W1 dan W2. Pada perlakuan 
W3, W4, dan W5 hasil rerata tinggi tanaman 
yang dihasilkan lebih rendah yaitu berturut- 
turut 174,21 cm, 178,26 cm, dan 170,08 
cm.Waktu pemupukan yang terlalu cepat atau 
terlalu lambat memungkinkan tanaman 
menyerap unsur hara yang diberikan tidak 
maksimal, dikarenakan sistem perakaran pada 
tanaman belum tumbuh sempurna sehingga 
unsur hara yang diberikan tidak dapat diserap 
tanaman dengan baik sehingga tidak 
memberikan pengaruh secara langsung untuk 
pertumbuhan tanaman. Lingga (1994) 
mengemukakan bahwa waktu pemupukan yang 
terlalu lama tidak sesuai untuk tanaman yang 
berumur pendek karena unsur hara yang 
tersedia tidak terserap secara maksimal. 
Tanaman jagung pulut membutuhkan unsur 
hara majemuk yang relatif banyak, terutama 
pada masa pertumbuhan vegetatif. 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukan 
bahwa perlakuan waktu pemberian pupuk NPK 
Phonska tidak berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman.  Hal ini juga tidak terlepas dari 
peranan faktor genetik dari tanaman itu sendiri.  
Penampilan pertumbuhan tinggi tanaman 
jagung pulut ini disebabkan oleh adanya 
kecepatan pembelahan, perbanyakan dan 
pembesaran sel.  Sesuai dengan pernyataan 
Gardner et. al., (1991) bahwa pengaruh 
varietas terhadap variabel pengamatan tinggi 
tanaman disebabkan karena faktor genetik 
yang dimiliki oleh masing-masing varietas 
jagung dan kemampuan adaptasinya terhadap 
lingkungan.  
 
 Grafik pertumbuhan tinggi tanaman masing-masing perlakuan pada pengukuran tinggi 
tanaman hari ke 7, 14, 21, 28 dan 35 HST disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Jagung Pulut 
  
 
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa 
peningkatan tinggi tanaman umur 7, 14, 21, 28 
dan 35 HST tidak berbeda nyata antar 
perlakuan berbagai waktu pemberian pupuk 
NPK Phonska. Perlakuan waktu pemberian 
pupuk NPK Phonska yang menghasilkan rerata 
tinggi tanaman yang paling rendah terdapat 
pada perlakuan W5 (Pemberian NPK Phonska 
17 hari setelah tanam) yaitu tinggi tanaman 
170,08 cm. Hal ini terjadi karena pada 
perlakuan ini pupuk NPK Phonska diberikan 
lebih lambat dibandingkan perlakuan lainnya, 
sehingga kandungan hara pada pupuk belum 
terserap sempurna oleh tanaman. 
Sebagaimana pendapat Lakitan (2004), 
menyatakan bahwa pada awal pertumbuhan 
tanaman, kandungan unsur hara belum 
terserap oleh tanaman, selain itu pada fase 
pertumbuhan vegetatif, tanaman dipengaruhi 
oleh sifat genetik tanaman itu sendiri sehingga 
pengaruh dari luar faktor tanaman tidak terlalu 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman.  
 
Umur Muncul Bunga (Hari) 
 Hasil dianalisis secara statistik dari hasil 
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
waktu aplikasi pupuk NPK Phonska tidak 
berpengaruh nyata terhadap umur muncul 
bunga tanaman jagung pulut. Hasil analisis 
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Tabel 2. Rerata Umur Muncul Bunga (Hari) jagung pulut (Zea mays ceratina L.) dengan 
perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK Phonska  
Perlakuan (W) Rerata (Hari) 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) 44,50 
W1 (Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah tanam) 43,50 
W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) 43,25 
W3 (Pemberian NPK Phonska 10 hari setelah tanam) 44,00 
W4 (Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam) 44,50 
W5 (Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam) 44,75 
KK =  1,62 % 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
pemberian perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK 
Phonska  menunjukkan hasil yang tidak  
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga 
tanaman jagung pulut. Hasil rerata umur 
berbunga yang dihasilkan hampir serentak yaitu 
berkisar antara 43,25 -  44,75 HST, dimana 
hasil rerata umur berbunga ini sudah sesuai 
dengan deskripsi tanaman (Lampiran 3) yaitu 
umur berbunga berkisar antara 43 – 45 HST. 
  Jika diurutkan dari hasil rerata tinggi 
tanaman jagung pulut, tanaman yang paling 
cepat menghasilkan bunga terdapat pada 
perlakuan W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari 
setelah tanam) dengan umur berbunga 43,25 
HST, selanjutnya diikuti oleh perlakuan  W1, 
W3, W0 dan W4. Tanaman yang paling lambat 
berbunga adalah perlakuan W5 (Pemberian 
NPK Phonska 17 hari setelah tanam) yaitu 
umur berbunga 44,75 HST.  
Tidak bepengaruh nyatanya perlakuan 
waktu pemberian pupuk NPK Phonska 
terhadap umur berbunga tanaman jagung pulut, 
hal ini diduga karena umur berbunga lebih 
dipengaruhi oleh faktor genetik. Cepat atau 
lambatnya umur berbunga di pengaruhi oleh 
sifat genetis tanaman dan lingkungan dimana 
varietas itu diuji. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hasanah (2003) yang menyatakan 
bahwa cepat atau lambatnya tanaman 
berbunga dipengaruhi oleh sifat genetis dan 
lingkungannya. 
Menurut Lakitan (2004), tanaman akan 
menghasilkan bunga jika mempunyai zat 
cadangan dan varietas yang digunakan.  Bila 
varietas yang digunakan berasal dari varietas 
yang sama, maka umur berbunga tidak 
berbeda karena tanaman yang berasal dari 
varietas yang sama akan cenderung 
mempunyai sifat-sifat yang sama pula.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Darjanto dan Satifah 
(1990) bahwa peralihan dari masa vegetatif ke 
masa generatif sebagian ditentukan oleh faktor 
dalam seperti genetik dan sebagian lagi oleh 
faktor luar seperti suhu dan intensitas cahaya. 
 
Berat Tongkol dengan Kelobot 
(gram/tanaman) 
  Hasil pengamatan terhadap parameter 
berat tongkol dengan kelobot setelah dianalisis 
secara statistik dari hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakukan waktu aplikasi 
pupuk NPK Phonska tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat tongkol dengan kelobot 
tanaman jagung pulut. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 3 
 
Tabel 3.  Rerata Berat Tongkol dengan Kelobot (gram/tanaman) jagung pulut (Zea mays 
ceratina L.). dengan perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK Phonska  
Perlakuan (W) Rerata 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) 316,21 
W1 (Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah tanam) 324,69 
W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) 349,06 
W3 (Pemberian NPK Phonska 10 hari setelah tanam) 321,16 
W4 (Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam) 311,17 
W5 (Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam) 307,91 
KK = 9,98 % 
 
   
Hasil rerata pada  Tabel 3 menunjukkan bahwa 
jumlah rerata berat tongkol dengan kelobot 
tanaman jagung pulut yang paling tinggi 
terdapat pada perlakuan W2 (Pemberian NPK 
Phonska 7 hari setelah tanam) yaitu 349,06 
gram/tanaman. Selanjutnya diikuti oleh rerata 
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berat tongkol dengan kelobot pada perlakuan 
W1, W3, W0 dan W4. Rerata berat tongkol 
dengan kelobot yang paling rendah dihasilkan 
pada perlakuan W5 (Pemberian NPK Phonska 
17 hari setelah tanam)yaitu 
307,91gram/tanaman. 
  Waktu pemupukan NPK Phonska yang 
diberikan pada penelitian ini tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 
dan produksi jagung pulut. Hal ini diduga 
karena produksi tanaman cenderung 
dipengaruhi oleh faktor genetik dari varietas 
yang digunakan yaitu jagung pulut varietas 
Kumala F1. Menurut hasil penelitian Rahayu 
dan Harjoso (2011) menunjukkan bahwa 
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
bukan hanya karena pemberian pupuk saja 
tetapi varietas sangat berpengaruh, karena 
setiap varietas mempunyai sifat genetis, 
morfologis, maupun fisiologis yang berbeda-
beda. 
Menurut Gardner (1991) menyatakan 
bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan dan hasil 
tanaman sangat dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang dipengaruhi 
oleh sifat genetik atau sifat turunan seperti 
umur tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, 
kapasitas menyimpan cadangan makanan, 
ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. 
Faktor eksternal merupakan faktor lingkungan, 
seperti iklim, tanah dan faktor biotik.  Hasil  
penelitian Syafruddin et. al. (2009) bahwa bobot 
tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa 
kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, serta 
panjang tongkol tanpa kelobot dipengaruhi oleh  
varietas. 
 Waktu pemberian pupuk jika diberikan 
pada waktu yang tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan tanaman, maka akan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan produksi 
tanaman. Apabila pada periode tumbuh 
tanaman unsur hara tersedia cukup dan 
seimbang maka pembelahan sel akan 
berlangsung cepat dan secara keseluruhan 
dapat pemberbaiki pertumbuhan tanaman 
(Made, 2012). Secara teoritis menurut Jumin 
(2008) nitrogen berfungsi menambah tinggi 
tanaman, merangsang pertunasan dan 
mempertinggi kandungan protein. Fosfor 
berfungsi memperbaiki perkembangan 
perakaran khususnya akar lateral dan 
sekunder. Kalium berfungsi lebih tahan 
terhadap penyakit, dan penting bagi 
pembentukan karbohidrat dan proses 
translokasi gula dalam tanaman. 
 
Berat Tongkol Tanpa Kelobot 
(gram/tanaman) 
 Data hasil pengamatan terhadap 
parameter berat buah setelah dianalisis secara 
statistik dari hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK 
Phonska tidak berpengaruh nyata terhadap 
berat tongkol tanpa kelobot. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
 
Tabel 4.  Rerata Berat Tongkol Tanpa Kelobot (gram/tanaman) jagung pulut (Zea mays 
ceratina L.). dengan perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK Phonska  
Perlakuan (W) Rerata 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) 253,37 
W1 (Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah tanam) 253,46 
W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) 254,08 
W3 (Pemberian NPK Phonska 10 hari setelah tanam) 248,57 
W4 (Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam) 251,76 
W5 (Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam) 240,76 
KK = 6,80 % 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 perlakuan waktu aplikasi 
pupuk NPK Phonska tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap parameter 
pengamatan rerata berat tongkol tanpa kelobot 
tanaman jagung pulut. Adapun rerata berat 
tongkol tanpa kelobot  yang paling tinggi 
terdapat pada perlakuan W2 (Pemberian NPK 
Phonska 7 hari setelah tanam) yaitu 254,08 
gram/tanaman dan rerata berat tongkol tanpa 
kelobot yang paling rendah terdapat pada 
perlakuan W5 (Pemberian NPK Phonska 17 
hari setelah tanam) yaitu 240,76 
gram/tanaman. Hasil rerata berat tongkol tanpa 
kelobot sudah sesuai dengan deskripsi 
tanaman yaitu berat tongkol 240- 270 gram. 
  Hasil rerata berat tongkol tanpa kelobot 
tanaman jagung pulut dengan perlakuan waktu 
pemberian pupuk NPK Phonska sudah 
mencapai hasil rerata yang sesuai dengan 
deskripsi tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kandungan unsur hara yang terdapat dalam 
pupuk NPK Phonska mampu meningkatkan 
produksi dan hasil tanaman jagung pulut. 
Menurut Novizan (2002) Pupuk phonska adalah 
pupuk majemuk NPK yang mengandung 3 
macam unsur hara utama yaitu Nitrogen (N), 
Fosfat (P), Kalium (K) dan Sulfur (S). 
Kandungan Nitrogen (N) :15%, fosfat 
(P2O5):15%, Kalium (K2O): 15% dan Sulfur (S) 
:10%. 
  Pemberian pupuk NPK phonska dapat 
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur 
hara N, P, dan K oleh tanaman jagung pulut. 
Dengan makin tersedianya unsur hara tersebut 
dapat memacu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang selanjutnya 
dapat memberikan hasil berat tongkol tanpa 
kelobot yang tinggi. Seperti dikemukakan oleh 
Dwidjoseputro (1991) bahwa tanaman akan 
tumbuh dengan subur apabila elemen (unsur 
hara) yang dibutuhkannya tersedia cukup dan 
unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang 
dapat diserap oleh tanaman. 
  Rismunandar  (2004) menyatakan 
bahwa unsur hara utama yang dibutuhkan oleh 
tanaman adalah unsur Nitrogen (N) yang 
berperan menyusun protoplasma dan 
mempercepat pertumbuhan tanaman. Unsur 
fosfor (P) berperan mempercepat serta 
memperkuat tanaman muda menjadi tanaman 
dewasa, selain itu juga dapat mempercepat 
pembesaran dan pemasakan buah, unsur 
Kalium (K) berperan membantu pembentukan 
protein dan karbohidrat dan unsur belerang (S) 
berperan membantu perkembangan tanaman. 
 
Jumlah baris biji (baris) 
 Data hasil pengamatan terhadap 
parameter berat buah setelah dianalisis secara 
statistik dari hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK 
Phonska tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah baris biji jagung pulut. Hasil analisis data 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
 
Tabel 5.  Rerata Jumlah baris biji (baris) jagung pulut (Zea mays ceratina L.). dengan 
perlakuan waktu aplikasi pupuk NPK Phonska  
Perlakuan (W) Rerata 
W0 (Pemberian NPK Phonska pada saat tanam) 11,17 
W1 (Pemberian NPK Phonska 3 hari setelah tanam) 10,67 
W2 (Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah tanam) 11,41 
W3 (Pemberian NPK Phonska 10 hari setelah tanam) 11,16 
W4 (Pemberian NPK Phonska 14 hari setelah tanam) 10,83 
W5 (Pemberian NPK Phonska 17 hari setelah tanam) 10,50 
KK =  8,41 % 
 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
waktu aplikasi pupuk NPK Phonska tidak 
berpengaruh Jumlah baris biji. Dari hasil rerata 
dapat dilihat bahwa jumlah baris biji yang 
dihasilkan yaitu 10,50 – 11,41 baris, hasil ini 
sudah  mencapai rerata jumlah baris biji yang 
sesuai dengan deskripsi tanaman. Berdasarkan 
deskripsi tanaman (Lampiran 3), jumlah baris  
biji tanaman jagung pulut yaitu berkisar 11 – 12 
baris.  
 Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil 
rerata jumlah baris biji yang paling banyak 
terdapat pada perlakuan W2 (Pemberian NPK 
Phonska 7 hari setelah tanam) yaitu 11,41 
baris. Sedangkan jumlah baris biji yang paling 
sedikit terdapat pada perlakuan W5 (Pemberian 
NPK Phonska 17 hari setelah tanam) yaitu 
jumlah baris biji 10,50 baris. 
 Tidak berpengaruh nyatanya jumlah 
baris biji yang dihasilkan disebabkan karena 
jumlah baris biji merupakan parameter tanaman 
yang dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman. 
Dari hasil penelitian ini waktu pemberian pupuk 
NPK Phonska tidak berpengaruh terhadap 
semua parameter pengamatan, hal ini berarti 
faktor genetik dari varietas lebih dominan 
dibandingkan faktor lingkungan dalam hal ini 
pemberian pupuk NPK Phonska. Menurut 
Salisbury dan Ross (1995) dalam Marliah et. al. 
(2012) bahwa setiap varietas memiliki 
ketahanan yang berbeda, beberapa tanaman 
dapat melakukan adapatasi dengan cepat 
namun sebaliknya ada tanaman yang 
membutuhkan waktu lama untuk dapat 
beradaptasi dengan lingkungan.  Hal ini 
disebabkan setiap varietas memiliki potensi 
genetik yang berbeda dalam merespon 
lingkungan tempat hidupnya.  Lingkungan juga 
dapat menyebabkan sifat sifat yang muncul 
beragam dari suatu tanaman.   
 Suatu varietas mempunyai 
kemampuan memberikan hasil yang tinggi, 
tetapi jika keadaan lingkungan yang tidak 
sesuai maka varietas itu dapat menunjukan 
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potensi hasil yang dimilikinya.  Hermiati (2000) 
dalam Marliah et. al., (2012) menyatakan 
bahwa setiap varietas  memiliki perbedaan 
dalam kemampuannya untuk mempertahankan 
hidup dan pertumbuhan individu dari iklim yang 
berbeda.  Faktor genetik tanaman dan cara 
adaptasinya terhadap lingkungan dapat 
menyebabkam pertumbuhan yang berbeda-
beda. 
   
KESIMPULAN 
  Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 
Perlakuan pemberian perlakuan waktu aplikasi 
pupuk NPK Phonska tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 
pulut (Zea mays ceratina L.). Rerata tinggi 
tanaman jagung manis tertinggi terdapat pada 
perlakuan W0 (Pemberian NPK Phonska pada 
saat tanam) yaitu 188,47 cm, sedangkan rerata 
tertinggi umur berbunga, berat tongkol dengan 
kelobot, berat tongkol tanpa kelobot, dan 
jumlah baris biji terdapat pada perlakuan W2 
(Pemberian NPK Phonska 7 hari setelah 
tanam) yaitu umur berbunga 43,25 hari, berat 
tongkol dengan kelobot 349,06 gram/tanaman, 
berat tongkol tanpa kelobot 254,08 
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